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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan (SPK) 

menggunakan metode Fuzzy Simple Additive Weighting (Fuzzy SAW) guna meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam 

proses seleksi penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Hamparan Perak. Sistem dikembangkan untuk 

mengatasi kelemahan seleksi manual yang masih bersifat subjektif dan kurang efisien. Penelitian ini melibatkan tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), serta pengujian melalui metode 

black-box. Sistem memanfaatkan data kriteria sosial seperti kondisi tempat tinggal, jumlah tanggungan, dan status pekerjaan 

informal, yang kemudian diolah menggunakan pendekatan fuzzy untuk menghasilkan rekomendasi terstruktur. Inovasi utama 

dari sistem ini adalah integrasi indikator lokal dan modul pembaruan data berbasis mobile, yang memungkinkan proses 

verifikasi dan validasi data secara real-time di lapangan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem berfungsi secara 

optimal dan dapat digunakan oleh aparatur desa dengan tingkat literasi digital yang terbatas. Penelitian ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap penguatan tata kelola penyaluran bantuan sosial berbasis data dan berpotensi untuk direplikasi di 

wilayah lain dengan kondisi serupa. 

Kata Kunci: Bantuan Sosial; Metode Fuzzy SAW; Program Keluarga Harapan; Sistem Informasi Desa; Sistem Pendukung 

Keputusan 

Abstract−This study aims to design and implement a decision support system (DSS) used on the Fuzzy Simple Additive 

Weighting (Fuzzy SAW) method to improve the accuracy and objectivity of the selection process for recipients of the Family 

Hope Program (PKH) in Hamparan Perak Village. The system was developed to address the limitations of manual selection, 

which remains subjective and inefficient. The research involved several stages, including needs analysis, system design using 

Unified Modeling Language (UML), and testing through the black-box method. The system utilizes social criteria data such as 

housing conditions, number of dependents, and informal employment status, which are processed using a fuzzy approach to 

produce structured recommendations. The main innovation of this system lies in the integration of localized indicators and a 

mobile-based data update module, enabling real-time verification and validation in the field. The implementation results 

indicate that the system operates optimally and can be utilized by village officials with limited digital literacy. This research 

contributes to strengthening data-driven governance in social assistance distribution and has the potential to be replicated in 

other regions with similar socio-demographic characteristics. 

Keywords: Social Assistance; Fuzzy SAW Method; Family Hope Program; Village Information System; Decision Support 

System 

1. PENDAHULUAN 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program unggulan pemerintah Indonesia dalam rangka 

menurunkan angka kemiskinan melalui pemberian bantuan tunai bersyarat kepada keluarga miskin yang 

memenuhi kriteria tertentu. Program ini menargetkan rumah tangga dengan indikator keterbatasan ekonomi yang 

memiliki anggota keluarga dalam kategori prioritas, seperti ibu hamil, anak usia sekolah, lanjut usia, dan 

penyandang disabilitas. Namun, di level implementasi mikro khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa 

Hamparan Perak, berdasarkan hasil observasi tampak bahwa prosedur penyaluran bantuan masih mengandalkan 

sistem seleksi manual yang berbasis pada subjektivitas aparatur dan penilaian administratif yang bersifat kualitatif. 

Hal ini tidak hanya memperbesar potensi terjadinya ketidaktepatan sasaran (inaccuracy in targeting), tetapi juga 

memunculkan persoalan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi alokasi sumber daya bantuan.  

Lebih lanjut, dinamika sosial di tingkat desa yang kompleks dan heterogen menjadikan proses pengambilan 

keputusan dalam melakukan seleksi penerima PKH menjadi sangat menantang apabila tidak didukung oleh sistem 

informasi yang adaptif dan berbasis data. Nugraha & Gustian. menunjukkan bahwa metode konvensional masih 

sering menghasilkan duplikasi data dan kesalahan penerima [1]. Merujuk hal tersebut, penerapan sistem 

pendukung keputusan menjadi solusi dari tantangan yang dihadapi tersebut. Penerapan sistem pendukung 

keputusan (Decision Support System) memiliki potensi untuk meningkatkan keandalan seleksi dan mengurangi 

potensi penyalahgunaan kewenangan [2]. Prieto et al. juga menegaskan bahwa penerapan sistem pendukung 

keputusan (SPK) berbasis Fuzzy dapat meningkatkan ketepatan rekomendasi pada konteks yang melibatkan 

ketidakpastian data [3], seperti penyaluran bantuan sosial. Lebih lanjut, sistem pendukung keputusan terbukti 
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efektif dalam memproses data input yang bersifat tidak pasti, ambigu, atau kualitatif dengan karakteristik umum 

yang ditentukan dalam data yang dibutuhkan. Sistem pendukung keputusan juga mampu mentransformasikan data 

mentah menjadi informasi yang dapat digunakan untuk memfasilitasi keputusan dalam konteks permasalahan yang 

tidak sepenuhnya terstruktur [4]. Oleh karena itu, diperlukan pemikiran ulang terhadap mekanisme seleksi 

penerima PKH, khususnya di Desa Hamparan Perak, yang dapat meminimalkan bias dan menggali informasi 

kualitatif dan kuantitatif secara simultan.  

Pendekatan SPK yang mengintegrasikan logika fuzzy telah banyak dilakukan dalam penanganan data yang 

tidak pasti, ambigu, dan bersifat linguistik. Salah satu metode fuzzy yang menunjukkan efektivitas tinggi dalam 

pengambilan keputusan dengan banyak kriteria adalah Fuzzy Simple Additive Weighting (Fuzzy SAW). Metode 

ini mampu mengubah data linguistik seperti rendah, sedang, atau tinggi menjadi nilai numerik melalui proses 

fuzzifikasi, selanjutnya menghitung skor agregat berdasatkan bobot masing-masing kriteria. Proses ini 

menghasilkan penilaian akhir yang lebih adil, objektif, dan transparan dibandingkan dengan penilaian manual [5], 

[6]. Kriteria yang dimaksud adalah faktor-faktor atau variabel yang dijadikan dasar untuk mengevaluasi dan 

membandingkan alternatif keputusan. Kriteria ini mewakili aspek-aspek penting yang mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan [7], [8]. Keunggulan lain terletak pada fleksibilitas metode fuzzy dalam menyesuaikan 

diri dengan perubahan kebijakan atau kriteria baru didukung dengan baik oleh kemampuannya menangani 

ketidakpastian, berintegrasi dengan alat bantu pengambilan keputusan, beradaptasi secara dinamis, 

menggabungkan pengetahuan ahli, dan melakukan analisis sensitivitas. Fitur-fitur ini secara kolektif memastikan 

bahwa sistem fuzzy dapat mendukung pembangunan berkelanjutan secara efektif dan efisien [9]. 

Metode Fuzzy SAW dikenal luas karena kemudahan implementasi, efisiensi komputasi, dan 

kemampuannya dalam mengolah data linguistik tanpa memerlukan inferensi berbasis aturan seperti pada Fuzzy 

Mamdani atau Tsukamoto [10]. Berbagai penelitian mendukung keunggulan ini, termasuk Latifah & Diartono 

yang menunjukkan bahwa Fuzzy SAW menghasilkan akurasi hingga 100% dalam seleksi penerima bantuan sosial, 

dengan kelebihan pada efisiensi dan kejelasan perhitungan [11]. Fathuroohman et al. juga membuktikan efektivitas 

Fuzzy SAW dalam klasifikasi status penerima bantuan sosial di Desa Ciluncat secara akurat, objektivitas, dan 

efisien [12]. Implementasi oleh Suprapto et al. menunjukkan bahwa sistem berbasis Fuzzy SAW mampu 

mengurutkan calon penerima bantuan secara prioritatif dan berfungsi optimal berdasarkan pengujian black box 

[13]. Dalam konteks pengambilan keputusan investasi UMKM, Muliyadi dan Kartomo menegaskan bahwa SAW 

dapat menyelesaikan masalah multikriteria secara sederhana dan akurat, sekaligus meningkatkan efisiensi dan 

transparansi [14]. Aliyeva et al. turut memperkuat hal tersebut melalui penerapan Fuzzy SAW dalam pengambilan 

keputusan kelompok, dengan fleksibilitas tinggi dalam menangani ketidakpastian dan preferensi subjektif [15]. 

Sementara itu, Wisnujati et al. menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk sistem penjadwalan kuota dalam 

organisasi kompleks, berkat kemampuannya menangani data multikriteria dalam skala besar secara sistematis dan 

transparan [16]. 

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, terbukti bahwa metode Fuzzy SAW cocok diterapkan dalam 

berbagai konteks, terutama dalam pengambilan keputusan sosial yang melibatkan banyak kriteria dan tingkat 

ketidakpastian tinggi. Namun demikian, sebagian besar kajian sebelumnya masih bersifat umum dan belum 

menyoroti konteks lokal secara spesifik, seperti di Desa Hamparan Perak. Hingga saat ini, belum ditemukan 

pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis Fuzzy SAW yang secara eksplisit mempertimbangkan 

karakteristik sosial, geografis, dan budaya lokal; misalnya jenis atap rumah, kondisi tempat tinggal, pekerjaan 

informal, dan jumlah tanggungan sebagai variabel penentu kelayakan. Kajian ini juga mengintegrasikan 

pendekatan partisipatif melalui validasi kriteria bersama kader PKH dan perangkat desa, serta menyertakan fitur 

pembaruan data secara real-time melalui modul feedback berbasis mobile, yang merupakan inovasi baru yang 

belum diterapkan dalam penelitian serupa di wilayah Sumatera Utara.  

Sebagai kontribusi, penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis Fuzzy SAW yang 

disesuaikan dengan kondisi lokal, ringan dalam implementasi, serta mendukung digitalisasi proses seleksi. Dengan 

menyederhanakan mekanisme fuzzy ke dalam format terotomatisasi yang mudah diakses oleh aparatur desa non-

teknis, kajian ini mengisi celah antara teori fuzzy MCDM (Multi-Criteria Decision-Making) dan implementasinya 

dalam konteks pengambilan keputusan sosial berbasis komunitas. Sistem dirancang menggunakan aplikasi Visual 

Studio dengan antarmuka yang sederhana guna memudahkan pengguna awam. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

proses seleksi penerima bantuan PKH menjadi lebih transparan, efisien, dan tepat sasaran, sesuai kriteria yang 

telah ditetapkan dan divalidasi secara partisipatif. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi sistem pendukung keputusan berbasis metode fuzzy untuk menentukan 

keluarga penerima Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Hamparan Perak. Sistem ini memberikan dampak 

positif bagi aparatur desa dalam mempermudah proses pendataan, seleksi, dan penyaluran bantuan, serta bagi 

masyarakat dalam mempercepat proses verifikasi dan memastikan bantuan diterima secara tepat sasaran. 

Pengembangan sistem diawali melalui pengumpulan data lapangan dengan metode wawancara, observasi, dan 
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pengambilan sampel data yang relevan. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model fishbone atau siklus 

hidup perangkat lunak yang tersaji pada Gambar 1 berikut.  

 

Gambar 1. Diagram Fishbone Pengembangan Sistem 

2.2 Target Lokasi 

Penelitian dimulai dengan menentukan target lokasi penelitian dan analisis kebutuhan. Target lokasi disesuaikan 

dengan kebutuhan dan permasalahan yang akan diberikan implementasi sistem rancangan yang akan 

dikembangkan. Sistem yang dirancang melalui aplikasi bantuan PKH dapat memfasiltasi aparatur desa 

mengoptimalkan proses penyaluran bantuan dengan lebih mudah dan tersistem.  

2.3 Analisis Kebutuhan 

Tahap berikutnya adalah tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui pengumpulan data bantuan PKH yang akan 

digunakan untuk sistem pendukung keputusan. Data yang digunakan merupakan data yang diperoleh dari Kantor 

Desa Hamparan Perak. Pada tahap ini juga dilakukan verifikasi data dalam proses penerapan fuzzy ke dalam 

algoritma yang digunakan. Penerapan metode ini nantinya akan disesuaikan dengan aplikasi yang akan digunakan, 

yaitu Visual Studio, sehingga nantinya data yang telah dihitung secara manual dengan yang tersistem memiliki 

kesamaan.  

2.3.1 Penerapan Metode Fuzzy 

Metode fuzzy dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode ini adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode fuzzy membutuhkan 

proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif [17], [18]. Flowchart sistem pendukung keputusan menggunakan metode Fuzzy tersaji pada Gambar 2 

berikut.  

 

Gambar 2. Flowchart Metode Fuzzy 

2.4 Desain Sistem 

Tahap berikutnya adalah desain sistem. Desain sistem merupakan gambaran dari sistem yang akan dibangun, dan 

dalam penelitian ini, desain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan Unified Modelling Language 
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(UML). Pemodelan ini terdiri dari Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. 

Use case diagram merepresentasikan fungsionalitas yang bertujuan untuk menangkap kebutuhan suatu sistem. 

Setipa use case mencerminkan satu atau lebih skenario yang menunjukkan bagaimana sistem harus berinteraksi 

dengan pengguna akhir maupun dengan sistem lainnya untuk mencapai tujuan bisnis tertentu [19]. Tampilan Use 

Case Diagram tersaji pada Gambar 3 berikut.  

 

Gambar 3. Use Case Diagram  

Selain Use Case Diagram, pemodelan Unified Modelling Language (UML) juga menggunakan Class 

Diagram. Class Diagrami bersifat ringkas, mudah dipahami, dan terbukti efektif dalam penerapannya. Diagram ini 

tidak hanya merepresentasikan berbagai kelas dalam suatu sistem, tetapi juga menggambarkan hubungan antar 

kelas tersebut melalui notasi grafis yang sederhana dalam pendekatan berbasis objek [20]. Tampilan Class 

Diagram tersaji pada Gambar 4 berikut.  

 

Gambar 4. Class Diagram 

Lebih lanjut, Activity Diagram juga digunakan dalam pemodelan Unified Modelling Language (UML). 

Activity Diagram merepresentasikan alur kerja profesional dalam suatu sistem informasi. Secara menyeluruh, 

diagram ini menjelaskan titik awal dan akhir dari proses kerja, aktivitas-aktivitas yang berlangsung di dalamnya, 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Information System Research (JOSH) 
 Volume 6, No. 4, Juli 2025, pp 1987−1998 
 ISSN 2686-228X (media online) 
 https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v6i4.7524 

Copyright © 2025 The Author, Page 1991  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

serta urutan terjadinya setiap aktivitas sebala proses berlangsung [21]. Tampilan Activity Diagram tersaji pada 

Gambar 5 berikut.  

 

Gambar 5. Activity Diagram Login 

Sequence Diagram Login juga terdapat dalam pemodelan Unified Modelling Language (UML). Sequence 

Diagram Login adalah representasi grafis yang menggambarkan kronologis dari interaksi antar komponen dalam 

suatu sistem dalam menu login. Secara umum, sequence diagram dalam Unified Modelling Language (UML) 

memainkan peran penting dalam merepresentasikan interaksi antar objek, baik dalam sistem perangkat lunak 

maupun dalam proses bisnis. Diagram ini mempermudah proses perancangan visual, pemahaman, serta 

komunikasi mengenai alur kerja dan interaksi yang kompleks, melalui elemen-elemen seperti garis kehidupan 

(lifeline), pesan (message), fragmen, dan dimensi waktu. Sebagai alat bantu dalam merancang logika bisnis, 

sequence diagram sangat berguna untuk mengidentifikasi skenario yang memerlukan pemanggilan metode 

tertentu, serta meningkatkan efektivitas komunikasi diantara anggota tim pengembang [22]. Tampilan Sequence 

Diagram Login tersaji pada Gambar 6 berikut.  

 

Gambar 6. Sequence Diagram Login 

2.5 Coding Testing 

Tahap penelitian dilanjutkan dengan coding testing, dimana dilakukan implementasi sistem yang telah 

dikembangkan melalui proses pengkodean yang akan diterapkan oleh aparatur desa di Kantor Desa Hamparan 

Perak. Sistem yang dibuat telah sesuai dengan metode yang digunakan, sehingga hasil yang diperoleh sesuai 
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dengan tujuan penelitian. Setelah dilakukan coding testing, maka tahap penelitian dilanjutkan dengan pengujian 

program.  

2.6 Pengujian Program 

Pengujian terhadap program dilakukan sebelum digunakan secara langsung oleh aparatur desa. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari kecacatan terhadap program.  

2.7 Pemeliharaan Program 

Tahap akhir penelitian ini adalah pemeliharaan program. Pemeliharaan program dilakukan untuk merawat sistem 

agar tidak terjadi kerusakan terhadap sistem.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil aplikasi yang telah dikembangkan menggunakan sistem pendukung keputusan metode fuzzy dalam proses 

penyaluran bantuan PKH di kantor Desa Hamparan Perak selanjutnya diimplementasikan. Sebelum aplikasi 

diimplementasikan, dilakukan penentuan kriteria yang digunakan dalam pemilihan calon penerima bantuan PKH.  

3.1 Penentuan Kriteria Berdasarkan Analisis Kebutuhan 

Kriteria yang digunakan dalam pemiliahan calon penerima bantuan PKH diantaranya kondisi tempat tinggal (C1), 

atap rumah (C2), pekerjaan (C3), penghasilan (C4), dan jumlah tanggungan. Dari masing-masing ketentuan 

kriteria tersebut maka dibuat variabel-variabel, dimana suatu variabel tersebut akan diubah ke dalam bilangan 

fuzzy. Bilangan fuzzy berbobot 0 untuk sangat rendah (SR), 0.25 untuk rendah (R), 0.50 untuk sedang (S), 0.75 

untuk tinggi (T), dan 1 untuk sangat tinggi. Adapun pembobotan masing-masing kriteria dalam pemilihan bantuan 

PKH tersaji pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Pembobotan Kriteria dalam Pemilihan Bantuan PKH    

Sub Kriteria 

Kondisi Tempat 

Tinggal (C1) 

Sub 

Kriteria 

Atap 

Rumah 

(C2) 

Sub Kriteria 

Pekerjaan 

(C3) 

Sub 

Kriteria 

Penghasilan 

(C4) 

Sub Kriteria 

Jumlah 

Tanggungan 

(C5) 

Keterangan 
Bilangan 

Fuzzy 

Daerah Terpencil Rumbia Petani/Nelayan < 1,2 juta 1-2 Sangat Tinggi 1 

Kumuh Jerami Buruh Harian 1,9-2,1 juta 3-4 Tinggi 0.75 

Dataran Banjir Seng Wirausaha 2,2-2,6 juta 5-6 Sedang 0.50 

Rawan Sengketa Asbes Karyawan 2,7-3,1 juta 7-8 Rendah 0.25 

Perbatasan Genteng PNS > 4,2 juta 9-10 Sangat Rendah 0 

Merujuk pada Tabel 1 pembobotan kriteria dalam pemilihan bantuan PKH, maka nilai setiap alternatif 

berdasarkan bobot kriteria tersaji pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Nilai Setiap Alternatif Berdasarkan Bobot 

No. Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1. Aswan Wildan Hsb 0.50 0.25 0.75 0.50 0.25 

2. Muhammad Irfan 0 1 1 0.25 0 

3. Imran Siagian 1 0 0.25 0.75 1 

4. Sulaiman Batubara 0.75 0 0 0.75 0.75 

5. Nazarudin Akbar 0.25 0.50 0.75 0.25 0.25 

6. Rudy Irwansyah 0 0.25 0.50 0.75 0 

7. Surya Kusuma 0.75 0.75 1 1 1 

8. Muhammad Hadis 0.50 0.25 0.75 0.25 0.50 

9. Heru Hardiansyah 0.25 1 1 0.25 0 

10. Fajar Dwi Sastian 0.50 0 0.25 0.75 0.25 

MAX 1 1 1 1 1 

3.2 Desain Sistem dan Coding Testing 

Setelah kriteria ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah dilakukan pendesaian sistem menggunakan 

pemodelan Unified Modelling Language dengan mengembangkan Use Case Diagram, Class Diagram, Activity 

Diagram, dan Sequence Diagram. Selanjutnya, dilakukan coding testing melalui implementasi sistem yang telah 

dikembangkan melalui proses pengkodean yang akan diterapkan oleh aparatur desa yang telah ditentukan. Hasil 
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coding testing menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan dengan baik dan dapat dilanjutkan pada pengujian 

program 

3.3 Tampilan Hasil Program Setelah Coding Testing 

Tampilan hasil menyajikan menu-menu yang diakses, seperti menu login, kriteria, alternatif, rating kecocokan, 

laporan, dan logout. Tampilan form kriteria, form alternatif, dan form rating kecocokan tersaji sebagai berikut. 

 

 

Gambar 7. Tampilan Form Kriteria, Form Alternatif, dan Form Rating Kecocokan 

Merujuk pada Gambar 7, pada tampilan form kriteria, admin dapat melakukan penambahan, pengubahan, 

penghapusan, dan pembatalan data kriteria. Pada saat menambah data kriteria, kode kriteria akan otomatis 

melanjutkan kode terakhir. Admin juga dapat melakukan pencarian berdasarkan nama kriteria dengan menekan 

tombol cari. Jika admin tidak ingin melakukan input data kriteria, maka admin dapat memilih tombol keluar pada 

menu utama. Langkah yang sama juga dilakukan pada pengisian form alternatif. Pada tampilan form rating 

kecocokan yang tersaji pada Gambar 7, tampak bahwa admin yang melakukan proses perhitungan atau analisa 

diharuskan untuk memilih kode alternatid terlebih dahulu, selanjutnya memilih data alternatif yang didapat dari 

sumber data berdasarkan kriteria yang ada. Langkah selanjutnya, admin memilih tombol analisa untuk 

menampilkan hasil analisa perhitungan. Hasil analisa dapat diprint sebagai bukti dengan memilih tombol laporan.   

3.4 Implementasi/Pengujian  

Setelah sistem dirancang, maka dilakukan uji coba terhadap sistem yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

sistem telah berada pada kondisi siap pakai. Aplikasi ini dikembangkan berdasarkan penganalisaan sistem, 

perancangan program berdasarkan data yang diperoleh, pengumpulan data yang tepat sehingga apa yang 

dibutuhkan sistem dapat terpenuhi. Pengujian program dilakukan untuk mengetahui tingkat keakuratan dan 

informasi yang dihasilkan oleh program yang telah dirancang. Adapun data yang diuji adalah: 

1. Performance program yang dirancang untuk menyelesaikan kenyamanan dalam mengakses sistem 

2. Keakuratan informasi dari input, proses, dan output pada sistem 
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Berikut salah satu hasil pengujian sistem yang dilakukan pada blackbox form Kriteria tersaji pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Pengujian Sistem Form Kriteria 

No. Form Keterangan Hasil 

1. Form Kriteria, admin dapat 

menginput data pada textbox 

dengan menekan tombol 

"Tambah" 

Sistem akan mengaktifkan textbox agar dapat 

mengisi data 

Valid 

2. Form Kriteria, admin harus 

mengisi data kriteria dengan 

lengkap dan sesuai dengan tipe 

data kemudian menekan tombol 

"Simpan" 

Sistem memproses data dan secara otomatis data 

bertambah ke database. Sistem akan 

mengeluarkan pesan "data berhasil ditambah". 

Bila tidak sesuai dengan tipe data maka sistem 

akan mengeluarkan pesan "error: gunakan titik 

pada nilai bobot" 

Valid 

3. Form Kriteria, sebelum admin 

mengubah data kriteria, terlebih 

dahulu klik data yang ingin 

diubah pada listview dan 

mengisi data sesuai dengan tipe 

data, kemudian menekan tombol 

"Ubah" 

Sistem memproses data dan menampilkan pesan 

"apakah anda yakin ubah data ini?" jika klik 

"yes" maka "data berhasil diubah" secara 

otomatis data berubah di database dan jika klik 

"no", maka data tidak berubah. Jika pengisian 

data tidak sesuai dengan tipe data, maka sistem 

akan mengeluarkan pesan "error: gunakan titik 

pada nilai bobot" 

Valid 

4. Form Kriteria, sebelum admin 

menghapus data kriteria, 

terlebih dahulu klik data yang 

ingin dihapus pada listview, 

kemudian menekan tombol 

"Hapus" 

Sistem memproses data dan menampilkan pesan 

"apakah anda yakin hapus data ini?" jika klik 

"yes", maka "data berhasil dihapus" secara 

otomatis data terhapus di database dan jika klik 

"no" maka data tidak terhapus 

Valid 

5. Form Kriteria, admin mengisi 

data kriteria dan menekan 

tombol "Batal" 

Sistem akan membatalkan pengisian data dan 

kembali kosong 

Valid 

6. Form Kriteria, jika admin telah 

selesai, maka dapat menekan 

tombol "Keluar" 

Sistem akan kembali ke menu utama Valid 

7. Form Kriteria, jika admin ingin 

mencari nama kriteria, maka 

ketik di textboxt "Cari" 

Sistem akan menampilkan nama kriteria yang 

dicari. Jika tidak ada nama yang sesuai, maka 

tidak dapat menampilkan data kriteria 

Valid 

Pengujian sistem blackbox form alternatif dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.  

Tabel 4. Pengujian Sistem Form Alternatif 

No. Form Keterangan Hasil 

1. Form Alternatif, admin dapat 

menginput data pada textbox 

dengan menekan tombol 

"Tambah" 

Sistem akan mengaktifkan textbox agar dapat 

mengisi data 

Valid 

2. Form Alternatif, admin harus 

mengisi data alternatif dengan 

lengkap dan sesuai dengan tipe 

data kemudian menekan tombol 

"Simpan" 

Sistem memproses data dan secara otomatis data 

bertambah ke database. Sistem akan 

mengeluarkan pesan "data berhasil ditambah". 

Jika kode serupa dengan kode sebelumnya, 

maka sistem akan mengeluarkan pesan "error: 

kode tidak boleh sama" 

Valid 

3. Form Alternatif, sebelum admin 

mengubah data alternatif, 

terlebih dahulu klik data yang 

ingin diubah pada listview dan 

mengisi data sesuai dengan tipe 

data, kemudian menekan tombol 

"Ubah" 

Sistem memproses data dan menampilkan pesan 

"apakah anda yakin ubah data ini?" jika klik 

"yes" maka "data berhasil diubah" secara 

otomatis data berubah di database dan jika klik 

"no", maka data tidak berubah. Jika kode serupa 

dengan kode sebelumnya, maka sistem akan 

mengeluarkan pesan "error: kode tidak boleh 

sama" 

Valid 

4. Form Alternatif, sebelum admin 

menghapus data alternatif, 

Sistem memproses data dan menampilkan pesan 

"apakah anda yakin hapus data ini?" jika klik 

Valid 
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No. Form Keterangan Hasil 

terlebih dahulu klik data yang 

ingin dihapus pada listview, 

kemudian menekan tombol 

"Hapus" 

"yes", maka "data berhasil dihapus" secara 

otomatis data terhapus di database dan jika klik 

"no" maka data tidak terhapus 

5. Form Alternatif, admin mengisi 

data alternatif dan menekan 

tombol "Batal" 

Sistem akan membatalkan pengisian data dan 

kembali kosong 

Valid 

6. Form Alternatif, jika admin 

telah selesai, maka dapat 

menekan tombol "Keluar" 

Sistem akan kembali ke menu utama Valid 

7. Form Alternatif, jika admin 

ingin mencari nama alternatif, 

maka ketik di textboxt "Cari" 

Sistem akan menampilkan nama alternatif yang 

dicari. Jika tidak ada nama yang sesuai, maka 

tidak dapat menampilkan data alternatif. 

Valid 

Pengujian sistem blackbox form rating kecocokan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Pengujian Sistem Form Rating Kecocokan 

No. Form Keterangan Hasil 

1. Form Rating Kecocokan, admin 

harus memilih kode alternatif 

terlebih dahulu dan memilih 

keterangan data alternatif 

berdasarkan kriteria yang ada, 

kemudian menekan tombol 

"Analisa" 

Sistem memproses data dan menampilkan hasil 

analisa, secara otomatis data bertambah ke 

database. Sistem akan mengeluarkan pesan 

"data sudah disimpan". Jika kode alternatif 

belum dipilih maka sistem akan mengeluarkan 

pesan "error: pilih alternatif terlebih dahulu" 

Valid 

2. Form Rating Kecocokan, jika 

admin telah selesai menginput 

data, maka menekan tombol 

"Keluar" 

Sistem akan kembali ke menu utama Valid 

Setelah melakukan uji coba terhadap sistem, maka dapat disimpulkan hasil yang didapatkan, dimana sistem 

memuliki performance yang relatif stabil. Lebih lanjut, sistem juga telah menghasilkan informasi yang valid. 

Antarmuka yang sederhana dapat mempermudah seorang admin dalam mempelajari sistem ini, serta kebutuhan 

akan informasi laporan berdasarkan hasil uji coba sistem sangat mudah didapatkan.  

3.5 Pembahasan  

Hasil implementasi sistem pendukung keputusan berbasis Fuzzy SAW dalam seleksi penerima bantuan PKH di 

Desa Hamparan Perak membuktikan efektivitas pendekatan ini dalam menyederhanakan proses penilaian yang 

sebelumnya dilakukan secara manual dan subjektif. Berdasarkan pengujian sistem melalui metode blackbox, 

seluruh fitur utama, termasuk input kriteria, alternatif, dan rating kecocokan berfungsi sesuai harapan, 

menghasilkan informasi yang akurat dan sistematis. Capaian ini menjawab permasalahan yang telah diuraikan 

pada bagian pendahuluan, yaitu mengenai tingginya potensi kesalahan dalam proses seleksi penerima PKH akibat 

tidak adanya sistem yang terstruktur, berbasis data, dan bebas dari bias individu. 

Secara teknis, metode Fuzzy SAW mampu mengubah variabel linguistik seperti "rendah", "sedang", dan 

"tinggi" menjadi bilangan fuzzy, lalu mengintegrasikannya ke dalam penilaian terstandar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Zahary & Kurniawan yang menyatakan bahwa SAW dalam lingkungan fuzzy efektif dalam 

mentransformasikan input linguistik menjadi hasil kuantitatif yang dapat diinterpretasi secara komputasional tanpa 

kehilangan makna subjektifnya [23]. Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa metode ini tidak hanya unggul 

dalam kecepatan komputasi dan kesederhanaan implementasi, tetapi juga sangat relevan dalam konteks sosial yang 

membutuhkan adaptasi terhadap data kualitatif dan ketidakpastian. Keunggulan lain yang dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan sistem untuk menyesuaikan parameter penilaian berdasarkan kondisi sosial dan 

geografis lokal. Kriteria seperti jenis atap rumah, jumlah tanggungan, hingga status pekerjaan informal diubah 

menjadi bilangan fuzzy yang mewakili derajat kebutuhan. Hal ini menjadi kebaruan penting dalam sistem 

pengambilan keputusan berbasis fuzzy, karena sebagian besar penelitian terdahulu yakni Muliyadi & Kartomo 

[14] dan Aliyeva et al. [15], dimana belum mengakomodasi variabel lokal secara eksplisit dalam model fuzzy 

mereka.  

Penerapan partisipatif dengan masyarakat setempat untuk menyesuaikan parameter fuzzy berdasarkan 

pengalaman dan persepsi lokal juga menjadi kebaruan penting dalam penelitian ini. Hal ini didukung oleh Ibeh et 

al., dimana penerapan pendekatan partisipatif meningkatkan relevansi sosial dalam sistem pengambilan keputusan 

berbasis fuzzy [24]. Penggunaan kondisi geografis dan kebutuhan lokal dalam bobot kriteria juga meningkatkan 

relevansi kriteria dalam sistem pengambilan keputusan berbasis fuzzy [25]. Lebih lanjut, penggunaan modul 
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feedback berbasis mobile pada sistem ini memungkinkan pembaruan data secara real-time, yang menjadi fitur 

penting dalam menjawab tantangan keterlambatan dan ketidaktepatan data yang sering ditemukan dalam sistem 

bantuan sosial. Pendekatan ini relevan dengan gagasan Elmas et al yang menekankan pentingnya integrasi strategi 

manajemen berbasis teknologi untuk mendukung pengambilan keputusan yang dinamis dan kontekstual [26]. 

inovasi lebih lanjut dalam pengembangan SPK kini berfokus pada peningkatan responsivitas sistem melalui 

penggunaan modul feedback berbasis mobile. Studi oleh Shalom et al. memperlihatkan bahwa integrasi aplikasi 

mobile dalam DSS memungkinkan pembaruan data secara real-time oleh petugas lapangan, yang berperan penting 

dalam konteks dinamis seperti kesehatan, logistik, atau bantuan sosial [27]. Hal ini diperkuat oleh temuan oleh 

Fernando et al. yang menunjukkan bahwa penggunaan perangkat mobile sebagai media input dan validasi lapangan 

dalam SPK dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan memperkuat 

kepercayaan pengguna terhadap sistem [28]. Oleh karena itu, penerapan modul feedback mobile dalam sistem 

Fuzzy SAW, seperti yang dikembangkan dalam penelitian ini untuk seleksi penerima PKH, bukan sekadar inovasi 

konseptual, melainkan solusi praktis yang telah terbukti efektif dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data di berbagai bidang pelayanan publik. 

Secara metodologis, sistem ini dirancang dengan pendekatan UML (Unified Modeling Language), 

termasuk use case diagram, class diagram, dan sequence diagram, yang memperjelas alur proses dari input hingga 

output. Implementasi sistem menggunakan Visual Studio dengan antarmuka sederhana membuktikan bahwa solusi 

berbasis Fuzzy SAW dapat dirancang untuk digunakan oleh pengguna awam, termasuk aparat desa tanpa latar 

belakang teknis mendalam. Hasil ini mendukung temuan Li & Zhang [29] dan Liu & Zhang [30] yang menyatakan 

bahwa desain antarmuka yang sederhana adalah kunci untuk memastikan DSS berbasis fuzzy dapat dioperasikan 

secara berkelanjutan dalam lingkungan sosial. Melalui integrasi keunggulan metode Fuzzy SAW, adaptasi kriteria 

berdasarkan konteks lokal, serta implementasi fitur pembaruan data secara real-time, sistem yang dikembangkan 

mampu merespons secara efektif isu-isu yang telah diidentifikasi pada bagian pendahuluan. Selain memberikan 

kontribusi inovatif dalam praktik pengambilan keputusan sosial, sistem ini juga memperkuat penerapan prinsip 

good governance dengan mendorong transparansi, akuntabilitas, dan distribusi bantuan sosial yang lebih adil di 

tingkat desa. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan berbasis metode 

Fuzzy Simple Additive Weighting (Fuzzy SAW) untuk membantu proses seleksi penerima bantuan Program 

Keluarga Harapan (PKH) di Desa Hamparan Perak. Sistem ini dirancang untuk mengatasi permasalahan yang 

umum terjadi dalam proses seleksi manual, seperti ketidaktepatan sasaran, bias subjektif, dan keterlambatan 

pembaruan data. Dengan memanfaatkan metode Fuzzy SAW, sistem mampu mengolah data kualitatif yang 

bersifat ambigu dan tidak pasti menjadi rekomendasi yang kuantitatif dan terukur. Kelebihan lain dari sistem ini 

adalah kemampuannya menyesuaikan parameter penilaian berdasarkan indikator lokal, seperti jenis atap rumah, 

jumlah tanggungan, dan status pekerjaan informal, yang relevan dengan kondisi sosial masyarakat desa. Selain itu, 

integrasi modul pembaruan data berbasis mobile turut meningkatkan efisiensi dan responsivitas sistem terhadap 

perubahan kondisi di lapangan. Meskipun sistem menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa batasan dalam 

penelitian ini. Implementasi sistem masih terbatas pada satu desa dengan skala uji coba kecil, serta belum 

dilakukan pengujian menyeluruh terhadap aspek usability dan penerimaan pengguna. Oleh karena itu, disarankan 

agar penelitian selanjutnya melakukan uji replikasi pada berbagai wilayah dengan karakteristik yang berbeda, 

memperluas cakupan variabel fuzzy, serta mengintegrasikan model hybrid seperti Fuzzy AHP atau Tsukamoto 

untuk meningkatkan fleksibilitas sistem. Partisipasi pengguna dalam evaluasi sistem juga perlu ditingkatkan agar 

pengembangan sistem lebih adaptif terhadap kebutuhan nyata di lapangan. Dengan pengembangan lebih lanjut, 

sistem ini memiliki potensi untuk diterapkan secara lebih luas dalam pengelolaan bantuan sosial yang berbasis 

data, transparan, dan berkelanjutan. 
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